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BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL BALAI BESAR POM DI
PONTIANAK TRIWULAN Illl TAHUN 2025

Pada hari Kamis 09 dan 13 Oktober 2025, telah dilaksanakan Evaluasi Internal terhadap realisasi anggaran dan capaian kinerja

pada Balai Besar POM di Pontianak periode Januari sampai dengan September 2025 yang dilaksanakan di ruangan Aula Balai

Besar POM di Pontianak yang dihadiri oleh Kepala Balai Besar POM di Pontianak, Ketua Tim Kerja, dan Tim Penyusun Laporan
Kinerja Balai Besar POM di Pontianak.

Adapun hal-hal yang dibahas pada rapat evaluasi internal ini adalah sebagai berikut:

1. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per KRO s/d Triwulan 1l 2025

()

Capaian KRO bulan Juli

KRO TARGET 2025 TAfucI;iET REALISAS| | CAPAIAN | PAGU(Rp) | REALISASI(Rp) | CAPAIAN
AEA Koordinasi 28 Kegiatan 15 14 93,33% 150.564.00 8'9416(5) 5,94%
BAH Pelayanan o 116.175.00 38.697.2 o
Publik Lainnya 824 Dokumen 95 123 100% 0 00 33,31%
BDC Fasilitasi dan
Pembinaan 9153 Orang 2199 2251 100% 2.863.738.0 673.366.7 23,51%
Masyarakat 00 >4
BKB Pemantauan o 620.000.0 42.830.1 o
Produk 1 Laporan 0,58 0,58 100% 00 66 6,91%
BMB Komunikasi o 131.076.0 10.654.0 o
Publik 38 Layanan 24 24 100% 00 58 8,13%
CAB Sarana . o 645.000.0 o
Bidang Kesehatan (s 0 0,5 100% 00 ) 0,00%
CAN Sarana §&ndifbrbitian oleh BQlai Beshr SertifiGasi Elekiropik (3180 %adan Siber dan 366100Qa|(BSSN). 0,00%




TARGET

KRO TARGET 2025 Juli REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN
Bidang Teknologi
Informasi dan 00 -
Komunikasi
PDD Standarisasi 5 2.049.349.0 487.227.2 o
Lembada 1 Lembaga 0 0,58 100% 00 19 23,77%
g
QCD Perkara
Hukum Badan 5 Perkara 4 3 78,63% 610.915.0 182.424.3 29,86%
Usaha 00 35
QDB Fasilitasi
dan Pembinaan 18 Lembaga 61,66% 85% 100% 1.185.180.0 108.554.3 9,16%
Lembaga 00 00
QDC Fasilitasi dan
Pembinaan 45 Orang 45 45 100% 43'55068 1'5275_;3 3,51%
Masyarakat
QDG Fasilitasi dan o 65.789.0 10.550.0 o
Pembinaan UMKM 16 UMKM 11 13 100% 00 00 16,04%
QIA Pengawasan 39F?asfgranl’?el 195 195 100%
Dl e e 1.109.161.0 484.899.7 43,72%
Produk 1004 S I ” 7
ampe o
Obat 474 495 100%
31 Sarana
aicP Produksi 16 16 100%
engawasan
dan Pengendalian | S Sarana 2 2 100% 615.289.0 188.979.1 30,71%
Fortifikasi 00 59
Lembaga ABAS
arana o
Distribusi 252 271 100%
RAB Sarana 1Pa Pokur’ren inj ditandatanggni secara elektronj ggunakan sefikaleRRLAK 1.217.950.0 14.82%
Bidang Kesehatan yang Gﬁerbitka oleh Balai Bespr Sertifikasi Elektrohik (BSTE), Badan Siber dan Sandi Ne@@a|(BSSN). 00 s




TARGET

KRO TARGET 2025 Juli REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) | CAPAIAN
EBA Layanan
Dukungan o 8.000. o
Manajemen 1 Layanan 0 0,5 100% 000 i 0,00%
Internal
EBA Layanan
I\D’Iukupgan 1 Layanan 0 0,58 100% 11.327.363.0 5.412.849.2 47,79%

anajemen 00 70
Internal
30.183.699.000 8.869.450.902 29,38%
Capaian KRO bulan Agustus
TARGET TARGET

KRO 2025 Agustus REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) | CAPAIAN
AEA Koordinasi | 28 Kegiatan 17 17 100,00% 150.564.00 9'62168 6,39%
BAH Pelayanan 824 o 116.175.00 40.567.2 o
Publik Lainnya Dokumen 107 177 100% 0 00 34,92%
BDC Fasilitasi dan
Pembinaan 9153 Orang 2231 2269 100% 2'863'73868 675'9025'2 23,60%
Masyarakat
BKB Pemantauan o 620.000.0 58.172.3
Produk 1 Laporan 0,66 0,66 100% 00 71 9,38%
BMB Komunikasi o 131.076.0 13.144.0 o
Publik 38 Layanan 27 27 100% 00 58 10,03%

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




TARGET

TARGET

KRO 2025 Agustus REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN

CAB Sarana . o 645.000.0 27.639.0 o
Bidang Kesehatan 1 Unit 0 0,5 100% 00 00 4,29%
CAN Sarana

El'gar:?a;ez:glogl 15 Unit 0 05 i 200.00068 31.7576(1) 15,88%
Komunikasi

PDDthra]gcai;l;sam 1 Lembaga 0 0,66 100% 2.049.34988 631.291; 30,80%
QCD Perkara

Hukum Badan 5 Perkara 5 3 80% 610.915.0 222.376.8 36,40%
Usaha 00 35
QDB Fasilitasi
dan Pembinaan 18 Lembaga 70% 95% 100% 1.185.180.0 129.549.3 10,93%
Lembaga 00 00
QDC Fasilitasi dan
Pembinaan 45 Orang 45 45 100% 43'55068 1'5275'(1) 3,51%
Masyarakat
QDG Fasilitasi dan o 65.789.0 12.330.0 o
Pembinaan UMKM 16 UMKM 12 15 100% 00 00 18,74%
QIA Pengawasan 3933?12]2?6' 246 246 100,00%
dan Pengendalian 1'109'16168 642'78641 57,95%
Produk

1002 Sampel | 613 643 100%
IC P 31S Rokumen ini telah ditandatangani secara ejektronik menggunakan sertifikat elektronik
< engawasan Pygg%raggrbitkan olehdhlai Bespr Sertifiki3i Elektrohik (BS"@P dan Siber dan 64 al(BSSN). 242.687.8 39,44%

dan Pengendalian




TARGET

TARGET

KRO 2025 Agustus REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN
3 Sarana
P 2 3 100%
Lembaga 4Z<;rtslflkaS| 00 55
arana
Distribusi 299 e e
Eﬁznsga[(a::ehatan 1 Paket 0,32 0,33 100% 8.221.030.000 |  1.221.113.500 14,85%
EBA Layanan
Dukungan o 8.000. o
Manajemen 1 Layanan 0 0,5 100% 000 i 0,00%
Internal
EBA Layanan
Dukungan o 11.327.363.0 6.156.858.4 o
Manajemen 1 Layanan 0,66 0,66 100% 00 20 54,35%
Internal
30.183.699.000 10.117.323.805 33,52%

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




e Capaian KRO bulan September

Periode : Januari-September

PAGU REALISASI
KRO TARGET TARGET REALISASI CAPAIAN CAPAIAN
(Rp) (Rp)
2025 TW I

AEA Koordinasi 28 Kegiatan 19 18 94,73% 150,564,000 10,811,500 7,18%
BAH Pelayanan 824 - o
Publik Lainnya Dokumen 119 189 100% 116,175,000 44,794,105|  38,56%
BDC Fasilitasi dan

Pembinaan 9153 Orang 2263 2307 100% 2,863,738,000 677,262,054  23,65%
Masyarakat

BKB

Pemantauan 1 Laporan 0,75 0,75 100% 620,000,000 84,267,921 13,59%
Produk

BMB

Komunikasi Publik 38 Layanan 30 30 100% 131,076,000 16,445,393 12,55%
CAB Sarana Bidang

Kesehatan 1 Unit 0 0,92 100% 645,000,000 34,839,001 5,40%
CAN Sarana Bidang

Teknologi Informasi 15 Unit 3333 60

dan Komunikasi ’ 100% 200,000,000 31,757,100 15,88%

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

Periode : Januari-September

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




PAGU REALISASI
KRO TARGET TARGET REALISASI | CAPAIAN CAPAIAN
2025 TWII b b
PDD
Standarisasi 1 Lembaga 0,75 0,75 100% 2,049,349,000 854,317,216 41,69%
Lembaga
QCD Perkara
Hukum Badan 5 Perkara 5 4 80% 610,915,000 296,573,804 48,55%
Usaha
QDB Fasilitasi dan
Pembinaan 18 Lembaga 95% 95% 100% 1,185,180,000 143,950,100 12,15%
Lembaga
QDC Fasilitasi dan
F:a"s‘::::a"t 45 Orang 45 45 100% 43,550,000 1527150 | 351%
QDG Fasilitasi dan
Pembinaan UMKM 16 UMKM 13 16 100% 65,789,000 14,450,000 21,96%
QIA Pengawasan | 395 5o m06) Pangan 292 290 99,31%
dan Pengendalian 1.109.161.000 738,642,955 66,59%
Produk At Ot e
0,
1004 Sampel Obat 756 760 I
ga'(n: gz:gz;’:’:;?:n 31 Sarana Produksi 25 25 100%
Lembaga 3 Sarana Fortifikasi 3 3 100% 615,289,000 355,444,835 57 770,
438 Saran Distribusi 340 350 100%

RAB Sarana Bidang
Kesehatan 1 Paket 0,48 0,66 100% 8,221,030,000 4,554,707,541

55,40%
EBA Layanan
Dukungan 0,48 0 0
Manajemen 1 Layanan 0,77 100% 8,000,000 1,170,000 14,63%
Internal
EBA Layanan 0.75
S 1 Layanan 0,75 100% 11,327,363,000 |  6,920,402,998 61,09%

Manajemen Internal
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TOTAL 30,183,699,000 14,781,363,673 48,97%

Pada bulan Maret 2025 anggaran Balai Besar POM di Pontianak mengalami pemotongan sehingga anggaran yang tersisa
sebanyak Rp 29.962.179.000 dari anggaran awal sebesar Rp 30.625.979.000. Kemudian pada bulan Juli Balai Besar POM di
Pontianak mendapat tambahan anggaran untuk belanja pegawai sebesar Rp 221.520.000, sehingga pagu anggaran sampai bulan
September sebesar Rp 30.183.699.000. Penyerapan anggaran pada triwulan Il tahun 2025 adalah sebesar Rp 14.781.363.673,-
(48,97%) atau sebesar 65,16% dari anggaran non blokir (Rp 22.684.926.000). Sampai dengan triwulan Il tahun 2025 Balai Besar
POM di Pontianak telah melakukan revisi anggaran sebanyak 12 kali dengan rincian 4 kali revisi DJA dan 8 kali revisi POK. Hal ini
dilakukan untuk menyesuaikan dengan arahan pemerintah terkait kebijakan efisiensi dan juga menyesuaikan anggaran dengan
kegiatan prioritas.

Dari progres capaian output Balai Besar POM di Pontianak, terdapat 3 RO yang belum mencapai target triwulan Ill. Adapun 3 RO
yang dimaksud yaitu:

1. AEA Koordinasi:

Terdapat target Loka POM di Kab. Sambas yang belum mencapai target dikarenakan adanya keterlambatan pengiriman
laporan profilling siber di bulan Juni yang memengaruhi capaian di bulan-bulan selanjutnya.

2. QCD Perkara Hukum Badan Usaha:
Belum adanya perkara yang ditangani Loka POM di Kab. Sambas karena adanya pemberitahuan efisensi anggaran
sehingga target penyidikan untuk Loka Sambas dari 1 menjadi 0 dan pengambilan kembali target di bulan Agustus membuat
adanya gap untuk mencari target yang berpotensi menjadi perkara.

3. QIA Pengawasan dan Pengendalian Produk:

Kurangnya pemenuhan target sampel dari Loka POM di Kab. Sambas sebanyak 2 sampel dikarenakan ada penyesuaian

renlak regional sehingga ada penyesuaian lagi untuk sampel pangan.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




2. Capaian Kinerja per Indikator Triwulan Ill 2025
e Capaian RAPK Juli

Target Bulanan
menggunakan .
Target 2025 kogmga dan Realisasi s.d bulan
i menggunakan tanpa satuan%
Indikator ety koma dan - - Kriteria
Renstra JULI
tanpa K .
satuan% JuLl N Geandlantid %Normalisasi
Realisasi Target bulan Capaian PK
n

Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

Persentase sampel Sediaan Farmasi
1 | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 94,75% 86,75 86,75 99,31 114,48 110

ketentuan

Persentase fasilitas pelayanan Penilaian Akhir
2 | kesehatan yang telah melaporkan 30% 26 - - - - Tahun

KTD/ESO

Persentase sampel Pangan Olahan
3 | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 94% 85 85 96,76 113,84 110

ketentuan
4 Persentase sarpp‘fal KLB Iferacunan 100% 100 100 i i i Tidak Ada

pangan yang diuji sesuai standar Sampel
5 | Persentase sampel PIRT berisiko yang 95% 85 85 90,69 106,69 106,69

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase keputusan/rekomendasi
6 hasil pengawasan Sediaan Farmasi 94% 96,4 45 46,09 102,42 102,42

dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder
Persentase sarana produksi Sediaan
7 | Farmasi yang diperiksa dan 97% 86 86 100 116,28 110
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana produksi Pangan
Olahan (termasuk IRTP) yang

8 diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai e < 85 35,24 112,05 110
ketentuan
Persentase fasilitas distribusi Sediaan

9 | Farmasi yang diperiksa dan 98,63% 94,13 94,13 100,3 106,55 106,55

ditindaklanjuti sesuai ketentuan Dokumen ini telah ditarjdatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektrpnik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elekironik (BSTE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




Target Bulanan

Target 2025 migi‘g:::(lan Realisasi s.d bulan
. menggunakan 9
Indikator aestakily koma dan e I Kriteria
Renstra JULI
tanpa S -
satuan% uu %eCapaian thel | o o malisasi
Realisasi Target bulan .
n Capaian PK
Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan (termasuk PIRT) yang
10 diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai Lt B B S e [
ketentuan
Persentase iklan sediaan farmasi dan
11 | pangan olahan yang diawasi sesuai 96,40% 83,3 83,3 99,46 119,40 110
ketentuan
Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
Persentase cakupan sarana produksi
12 | pangan fortifikasi yang diperiksa dan 100% 60 40 40 100 100
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
Nilai pemenuhan Lab Pengujian
13 | Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 83,40% 73,4 72,10 72,4 100,42 100,42
UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium
Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
14 | Farmasi dan Pangan Olahan di 89,86 86,4 86,40 88,52 102,45 102,45
wilayah kerja UPT
15 Jumlah sekolah yang melaksanakan 2 13 90 90 100 100
pembudayaan keamanan pangan
16 | Jumlah desa pangan aman 7 4 90 75 83,33 83,33
1 Jumlah.pasar pa.ngan aman 5 1 90 9 100 100
7 | berbasis komunitas
Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu
Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi
18 | sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 88,24% 87,3 82 82,5 100,61 100,61
yang baik dan/atau IPCPPOB pangan
olahan
Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif diwilayah kerja UPT
Persentase Keberhasilan Penyidikan
19 | Kejahatan Sediaan Farmasi dan 95% 91 34 29 85,29 85,29 CUKUP
Pangan Olahan di UPT Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

Terlaksananya kegiatan deteksi kefatyatiznidibidzelg S di8andF sartisbdiarkanghnEOiah apeyangiskektih diandl Nadrlee S UPT




Target Bulanan

menggunakan .
Target 20i5 koma dan Realisasi s.d bulan
i menggunakan | tanpa satuan%
Indikator LELGeE koma dan - - Kriteria
Renstra JULI
tanpa S -
satuan% Juul %Capaian thd | g \o malisasi
Realisasi Target bulan .
n Capaian PK
Persentase Laporan Analisis
Kejah i F i
20 | Keia atan Sediaan arrna5| d:?m 94% 90 50 50 100 100
Pangan Olahan yang diselesaikan
sesuai standar
Layanan Publik UPT yang prima
21 | Indeks Pelayanan Publik UPT 4,9 4,7 - - - - Penilaian Akhir
Tahun
Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal
22 | Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 92 90 - - - - Penilaian Akhir
Tahun
23 | Nilai AKIP UPT BPOM 83,15 81,15 - - - - Penilaian Akhir
Tahun
24 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5 5 - - - - Penilaian Akhir
Tahun
25 | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3,8 3 - - - - Penilaian Akhir
Tahun
TOTAL CAPAIAN 1.847,76/18
NILAI KINERJA ORGANISASI 102,65

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



Capaian RAPK Agustus

Target Bulanan

Target 2025 LCHESTIELCT Realisasi s.d bulan
Target Akhir menggunakan xoma dan o
Indikator S koma dan tanpa satuan% Kriteria
tanpa AGUSTUS
satuan% AGUSTUS Realisasi %Capaian thd | %Normalisasi
Target bulan n Capaian PK

Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

Persentase sampel Sediaan Farmasi
1 | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 94,75% 90,75% 90,75% 98,60% 108,65 108,65

ketentuan

Persentase fasilitas pelayanan Penilaian
2 | kesehatan yang telah melaporkan 30% 26% - - - - Akhir Tahun

KTD/ESO

Persentase sampel Pangan Olahan
3 | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 94% 90% 90,00% 99,21% 110,23 110

ketentuan
4 | Persentase sampel KLB keracunan 100% 100% 100% 100,00% 100 100

pangan yang diuji sesuai standar
5 | Persentase sampel PIRT berisiko 95% 85% 85,00% 90,69% 106,69 106,69

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase keputusan/rekomendasi
g | nasil pengawasan Sediaan Farmasi 94% 90% 90,00% 67,23% 74,70 74,70 CUKUP

dan Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti oleh stakeholder

Persentase Kabupaten/Kota yang A

. . . Penilaian

7 | didampingi dalam pencapaian 71,43% 14,29% - - - - Akhir Tahun

Kabupaten/Kota Pangan Aman

Persentase sarana produksi Sediaan
8 | Farmasi yang diperiksa dan Dokumen P7f4ah ditandatang@@i%ecara elektrontk{208gunakan ska@K@O8ektronik 108,70 108,70

ditindaklanjuti sesuai ketentwang diterbjtkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektropik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




Target Bulanan
Target 2025 LT ELED Realisasi s.d bulan
Target Akhir 1O Bl xoma dan o
Indikator A koma dan tanpa satuan% Kriteria
tanpa AGUSTUS
satuan% AGUSTUS Realisasi %Capaian thd | %Normalisasi
Target bulan n Capaian PK
Persentase sarana produksi Pangan
g | Ofahan (termasuk IRTP) yang 95% 85% 85,00% 92,59% 108,93 108,93
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase fasilitas distribusi Sediaan
10 | Farmasi yang diperiksa dan 98,63% 94,63% 94,63% 100,26% 105,95 105,95
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Pangan
11 | Olahan (termasuk PIRT) yang 95% 91% 91,00% 97,29% 106,91 106,91
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase iklan sediaan farmasi dan
12 | pangan olahan yang diawasi sesuai 96,40% 91,60% 91,60% 99,51% 108,64 108,64
ketentuan
Persentase pemenuhan target Penilaian
13 pengendalian AMR di wilayah UPT ol o) i i i i
Persentase label produk tembakau
14 | dan/atau rokok elektronik yang 95% 91% 91,00% 100,00% 109,89 109,89
diawasi sesuai ketentuan
Nilai pemenuhan Lab Pengujian
15 | Sediaan Farmasi dan Pangan olahan 83,40% 73,40% 72,10% 72,40% 100,42 100,42
UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium
Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
Persentase cakupan sarana produksi
16 | pangan fortifikasi yang diperiksa dan 100% 60% 40% 40% 100 100
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
17 | Farmasi dan Pangan Olahan di 89,86 86,4 86,40 88,52 102,45 102,45
wilayah kerja UPT
18 Jumlah sekolah yang melaksanakan 22 13 o5 o5 95 100,00
pembudayaan keamanan pangan
19 | Jumlah desa pangan aman 7 4 95 95 95 100,00
20 | Jumlah pasar pangan aman 2 1 95 95 95 100,00
berbasis komunitas Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elekttonik

Meningkatnya pendampingan UMKN disddnitkpe nienihanBstendartkisashalrinodan BeuEY Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




Target Bulanan

Target 2025 LT ELED Realisasi s.d bulan
Target Akhir 1O Bl xoma dan o
Indikator A koma dan tanpa satuan% Kriteria
tanpa AGUSTUS
satuan% AGUSTUS Realisasi %Capaian thd | %Normalisasi
Target bulan n Capaian PK
Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi
21 | sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 88,24% 87,3% 85% 86,50% 101,76 101,76
yang baik dan/atau IPCPPOB pangan
olahan
Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif diwilayah kerja UPT
Persentase Keberhasilan Penyidikan
22 | Kejahatan Sediaan Farmasi dan 95% 91% 51,00% 37,00 72,55 72,55 CUKUP
Pangan Olahan di UPT
Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT
Persentase Laporan Analisis
23 Kejahatan Sediaan Far.masi dz.m 94% 90% 50% 50 100 100
Pangan Olahan yang diselesaikan
sesuai standar
Layanan Publik UPT yang prima
. Penilaian
24 | Indeks Pelayanan Publik UPT 4,9 4,7 - - - - Akhir Tahun
Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal
- Penilaian
25 | Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 92 90 - - - - Akhir Tahun
- Penilaian
26 | Nilai AKIP UPT BPOM 83,15 81,15 = = = = Akhir Tahun
S Penilaian
27 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5 5 = = = = Akhir Tahun
. - Penilaian
28 | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3,8 3 - - - - Akhir Tahun
TOTAL CAPAIAN 2026,24/20
NILAI KINERJA ORGANISASI 101,31

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



e Capaian RAPK September
Target Bulanan
Target 2025 UCHEGTIELCT Realisasi s.d bulan
Target Akhir menggunakan koma dan . Kriteria
Indikator ot koma dan tanpa satuan%
tanpa SEPTEMBER
satuan% SEPTEMBER Realisasi %Capaianthd | %Normalisasi
Target bulan n Capaian PK
Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
Persentase sampel Sediaan Farmasi
1 | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 94,75% 90,75% 90,75% 97,71% 107,67 107,67
ketentuan
Persentase fasilitas pelayanan Penilaian Akhir
2 | kesehatan yang telah melaporkan 30% 26% - - - - Tahun
KTD/ESO
Persentase sampel Pangan Olahan
3 | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 94% 90% 90,00% 96,49% 107,21 107,21
ketentuan
4 | Persentase sampel KLB keracunan 100% 100% 100% 100% 100 100
pangan yang diuji sesuai standar
5 | Persentase sampel PIRT berisiko 95% 85% 85,00% 90,69% 106,69 106,69
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase keputusan/rekomendasi
¢ | hasil pengawasan Sediaan Farmasi 94% 90% 90,00% 90,90% 101,00 101,00
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder
Persentase Kabupaten/Kota yang s .
7 | didampingi dalam pencapaian 71,43% 14,29% - - - - Penl!ralan Akhir
Kabupaten/Kota Pangan Aman ahun
Persentase sarana produksi Sediaan
8 | Farmasiyang diperiksa dan 97% 92% 92,00% 100,00% 108,70 108,70
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana produksi Pangan p ini itar i ; I sevtfi Kkttonik
? Olahan (termasuk IRTP) yangyangg ditergle;egleh aellerl]i gi::astzﬂi ] %ﬁ’gzgsrﬁttzg TEJ, Iga%:: gﬁgerstgg”%%m;goara (Lg%f\%o 109,80




Target Bulanan

Target 2025 EIELED Realisasi s.d bulan L
Target Akhir menggunakan koma dan ) Kriteria
Indikator A koma dan tanpa satuan%
tanpa SEPTEMBER
satuan% SEPTEMBER Realisasi %Capaianthd | %Normalisasi
Target bulan n Capaian PK
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase fasilitas distribusi Sediaan
10 | Farmasi yang diperiksa dan 98,63% 94,63% 94,63% 100,10% 105,78 105,78
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Pangan
11 | Olahan (termasuk PIRT) yang 95% 91% 91,00% 98,79% 108,56 108,56
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase iklan sediaan farmasi dan
12 | pangan olahan yang diawasi sesuai 96,40% 91,60% 91,60% 99,34% 108,45 108,45
ketentuan
Persentase pemenuhan target Penilaian Akhir
13 pengendalian AMR di wilayah UPT 10 100k i i i i
Persentase label produk tembakau
14 | dan/atau rokok elektronik yang 95% 91% 91,00% 100,00% 109,89 109,89
diawasi sesuai ketentuan
Nilai pemenuhan Lab Pengujian
15 | Sediaan Farmasi dan Pangan olahan 83,40% 73,40% 72,70% 73,00% 100,41 100,41
UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium
Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
Persentase cakupan sarana produksi
16 | pangan fortifikasi yang diperiksa dan 100% 60% 60% 60% 100,00 100,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
17 | Farmasi dan Pangan Olahan di 89,86 86,4 86,4 89,06 103,08 103,08
wilayah kerja UPT
18 Jumlah sekolah yang melaksanakan 22 13 o5 o5 o5 100,00
pembudayaan keamanan pangan
19 | Jumlah desa pangan aman 7 4 95 95 95 100,00
Jumlah pasar pangan aman
20 | perbasis komunitas 2 1 95 95 95 100,00

Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu

Dokumen Ini telah ditandatangani secara elekironik menggunakan sertifikat elekironik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



Target Bulanan

Target 2025 LT ELED Realisasi s.d bulan L
Tareet Akhir menggunakan koma dan Kriteria
Indikator R“i ot komadan | tanpa satuan%
tanpa SEPTEMBER
satuan% SEPTEMBER .. | %Capaianthd | %Normalisasi
Realisasi .
Target bulan n Capaian PK
Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi
21 | sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 88,24% 87,3% 91,00% 91,92% 101,01 101,01
yang baik dan/atau IPCPPOB pangan
olahan
Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif diwilayah kerja UPT
Persentase Keberhasilan Penyidikan
22 | Kejahatan Sediaan Farmasi dan 95% 91% 62,00% 60,00% 96,77 96,77
Pangan Olahan di UPT
Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT
Persentase Laporan Analisis
23 Kejahatan Sediaan Farrna5| d{an 94% 90% 50% 50% 100 100
Pangan Olahan yang diselesaikan
sesuai standar
Layanan Publik UPT yang prima
24 | Indeks Pelayanan Publik UPT 4,9 4,7 - - - - Penilaian Akhir
Tahun
Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal
25 | Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 92 90 - - - - Penilaian Akhir
Tahun
26 | Nilai AKIP UPT BPOM 83,15 81,15 - - - - Penilaian Akhir
Tahun
27 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5 5 - - - - Penilaian Akhir
Tahun
28 | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3,8 3 - - - - Penilaian Akhir
Tahun
TOTAL CAPAIAN 2075,02/20
NILAI KINERJA ORGANISASI 103,75

PREDIKAT NKO

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




Balai Besar POM di Pontianak telah ditetapkan 28 indikator kegiatan dengan masing-masing capaian

s/d September sebagai berikut :

1.

10.

11.

12.

13.

Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan,

dengan capaian 107,67 % kategori Sangat Baik,

Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO, penilaian

dilakukan pada akhir tahun,

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan

capaian 107,21% kategori Sangat Baik,

Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar, tidak masuk dalam

perhitungan TW Il karena tidak ada sampel KLB, dengan capaian 100% kategori Baik,

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan capaian

106,69% kategori Sangat Baik,

Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder, dengan capaian 101% kategori Sangat Baik,

Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan

Aman, penilaian dilakukan pada akhir tahun,

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan, dengan capaian 108,70% kategori Sangat Baik,

Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan, dengan capaian 109,80% kategori Sangat Baik,

Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan, dengan capaian 105,78% kategori Sangat Baik,

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan, dengan capaian 108,56% kategori Sangat Baik,

Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan,

dengan capaian 108,45% kategori Sangat Baik,

Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT, penilaian dilakukan

pada akhir tahun,

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai

ketentuan, dengan capaian 109,89% kategori Sangat Baik,

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar

Kemampuan Laboratorium, dengan capaian 100,41% kategori Sangat Baik,

Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan, dengan capaian 100% kategori Baik,

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT, dengan
capaian 103,08% kategori Sangat Baik,

Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan, dengan capaian

100% kategori Baik,
Jumlah desa pangan aman, dengan capaian 100% kategori Baik,
Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas, dengan capaian 100% kategori Baik,

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IPCPPOB pangan olahan, dengan capaian
101,01% kategori Sangat Baik,

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di

UPT, dengan capaian 96,77% kategori Baik,

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

diselesaikan sesuai standar, dengan capaian 100% kategori Baik,

Indeks Pelayanan Publik UPT, penilaian dilakukan pada akhir tahun,

Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun,
Nilai AKIP UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun,

Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun,

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun.

Dari 28 indikator kegiatan, sebanyak 20 indikator kegiatan yang dapat diperhitungan untuk

menentukan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) pada Triwulan 11l 2025. Adapun capaian Nilai Kinerja

Organisasi Balai Besar POM di Pontianak periode Triwulan |l sebesar 103,75 dengan predikat

Istimewa.
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e Realisasi Anggaran per Indikator dibandingkan dengan Rencana Penarikan Dana TW il

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

RPD TW Il

Realisasi TW Ill

Persentase
Capaian

Meningkatnya
efektivitas
Pengawasan produk
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Persentase sampel
Sediaan Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Rp364.290.000

Rp247.153.261

67,85%

Persentase fasilitas
pelayanan kesehatan
yang telah melaporkan
KTD/ESO

Rp43.550.000

Rp1.527.150

3,51%

Persentase sampel
Pangan Olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Rp95.145.250

Rp61.084.109

64,20%

Persentase sampel
KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai
standar

Rp95.145.250

Rp61.084.109

64,20%

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Rp95.145.250

Rp61.084.109

64,20%

Persentase
keputusan/rekomendas
i hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Rp9.708.667

Rp7.137.599

73,52%

D|

kume.

Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota

n Eﬁ_ﬂ,@ﬁﬂn&(ﬂﬁgng:ni secara

Rp95.145.250

blektronik menggt makans

Rp61.084.109
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64,20%
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

RPD TW Il

Realisasi TW Ill

Persentase
Capaian

produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Rp9.708.667

Rp7.137.599

73,52%

10

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Rp145.510.000

Rp82.603.009

56,77%

11

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Rp145.510.000

Rp82.603.009

56,77%

12

Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

Rp145.510.000

Rp82.603.009

56,77%

13

Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR di
wilayah UPT

Rp145.510.000

Rp82.603.009

56,77%

14

Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang diawasi
sesuai ketentuan

Rp364.290.000

Rp247.153.261

67,85%

15

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

Rp10.270.379.000

Rp5.409.024.757

52,67%

Meningkatnya
Efektifitas Pengawasan
Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

16

Persentase cakupan
sarana produksi
pangan fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Rp4.123.000

Rp3.620.000

87,80%

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja RPD TW Ill Realisasi TW Ill P‘f:'se".tase
apaian
Meningkatnya 17 | Tingkat efektivitas KIE
efektivitas KIE di Sediaan Farmasi dan
masing-masing wilayah Pangan Olahan di Rp2.994.814.000 Rp693.707.447 23,164%
kerja UPT wilayah kerja UPT
18 | Jumlah sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan Rp412.741.000 Rp59.618.500 14,44%
19 | Jumlah desa pangan
aman
Rp630.324.000 Rp72.380.600 11,483%
20 | Jumlah pasar pangan
aman berbasis
komunitas
Rp142.115.000 Rp11.951.000 8,409%
Meningkatnya 21 | Persentase UMKM
pendampingan UMKM yang didampingi dan
dalam pemenuhan memperoleh
standar keamanan dan rekomendasi sertifikat
mutu cara pembuatan OBA, Rp65.789.000 Rp14.450.000 21,96%
Kos yang baik dan/atau
IPCPPOB pangan
olahan
Terlaksananya 22 | Persentase
Penindakan Kejahatan Keberhasilan
Sediaan Farmasi dan Penyidikan Kejahatan
Pangan Olahan yang Sediaan Farmasi dan 0
efektif diwilayah kerja Pangan Olahan di UPT Rp610.915.000 | Rp296.573.804 | 48,55%
UPT
Terlaksananya kegiatan | 23 | Persentase Laporan
deteksi kejahatan di Analisis Kejahatan
bidang Sediaan Sediaan Farmasi dan
Farmasi dan Pangan Pangan Olahan yang
Olahan yang efektif di diselesaikan sesuai Rp150.564.000 Rp10.811.500 7,18%
wilayah kerja UPT standar

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Layanan Publik UPT

Indeks Pelayanan

yang prima Publik UPT
Rp116.175.000 Rp44.794.105 38,56%
Terwujudnya tata kelola Nilai Pembangunan ZI
pemerintah Unit UPT BPOM
Organisasi yang
optimal
Rp577.500.000 Rp54.365.031 9,41%
Nilai AKIP UPT BPOM
Rp155.000.000 Rp21.066.980 13,59%
Nilai Kinerja Anggaran
UPT BPOM
Rp12.134.383.000 | Rp6.975.938.029 57,49%
Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM Rp155.000.000 Rp21.066.980 13,59%
Rp30.183.699.00 | Rp14.781.363.67 48.97%

0
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NOTULEN RAPAT

EVALUASI INTERNAL TRIWULAN Il 2025
Kamis, 09 Oktober 2025

Berdasarkan data diatas diperoleh justifikasi capaian dari masing-masing ketua tim kerja sebagai

berikut:

AEA. Koordinasi (Tim Penindakan)

Berdasarkan data aplikasi Abel, anggaran pontianak untuk AEA telah terserap sesuai target.
Anggaran AEA yang yang sisa mayoritas adalah anggaran Loka POM di Sambas. AEA
Pontianak tersisa sekitar + Rp 500.000. Untuk target caput masih belum maksimal
dikarenakan target dari Loka POM di Sambas masih belum tercapai sehingga terdampak ke
capaian Balai.

BAH. Layanan Publik Lainnya. (Tim Sertifikasi dan Tim Pengujian)

Sisa anggaran digunakan untuk pemeriksaan sarana-sarana yang telah ada dan koordinasi.
Untuk sarana baru, tidak dapat terprediksi, sehingga belum masuk dalam perhitungan di sisa
anggaran yang ada. Realisasi output RO ini sudah mencapai target bulan September.

BDC. Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat. (Tim Infokom)

Pencapaian BDC sudah optimal untuk anggaran Pontianak. Sisa anggaran yang tersisa
adalah milik Loka POM di Sambas. Realisasi output RO ini sudah mencapai target bulan
September.

BKB. Pemantauan Produk. (Tim Tata Usaha)

Sisa di bulan Oktober sebesar 71 juta. Balai sebesar 45 juta, dan Loka sebesar 26 juta dalam
bentuk perjalanan dinas. Rencana untuk sisa anggaran Balai akan direvisi untuk pindah KRO

dan digunakan untuk pembelian, sofa, standing AC, laptop, dan mesin pompa air. Realisasi

; e i i trQni kan sertifikat elektronik
OUteggg%gmlﬂgn%%fm@ﬁ%ﬂgﬁgﬁiﬁgﬁﬁ (ggrg;@gg(?a#ﬁasiber dan Sandi Negara (BSSN).



BMB. Komunikasi Publik. (Tim Infokom)

Besarnya gap antara realisasi dengan target di BMB adalah dikarenakan tidak melakukan
update target dalam POA Sehingga pencapaian BMB bisa lebih 48,24 persen dari target
seharusnya. Sisa anggaran BMB pontianak akan digunakan untuk pelayanan publik di MPP
dan Koodinasi dengan stakeholder terkait. Pelaksanaan kegiatan pro PN telah diselesaikan di
bulan juni dengan target 4 Desa, 6 Sekolah dan 1 Pasar. Realisasi output RO ini sudah

mencapai target bulan September.
CAB. Sarana Bidang Kesehatan. (Tim Tata Usaha)

Sisa anggaran digunakan untuk pembelian mesin potong rumput Loka POM di Sambas.

Realisasi output RO ini sudah mencapai target bulan September.
CAN. Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi. (Tim Tata Usaha)

Anggaran yang tersisa hanya diperuntukkan untuk pengadaan di Loka POM di Sambas
dikarenakan sebagian anggaran diblokir. Proses saat ini revisi anggaran, dan sisa anggaran
akan digunakan untuk CCTV. Realisasi output RO ini sudah mencapai target bulan

September.
PDD. Standarisasi Lembaga. (Tim Pengujian)

Sisa anggaran masih sangat besar dan rencana utama akan digunakan untuk top loading.
Kendala di pengadaan glassware, yang lama prosesnya. Penjelasan dari pejabat pengadaan:
proses lama, dikarenakan sering terjadinya perubahan spek permintaan dari user
dikarenakan ketidaktersediaan di Pontianak, dan dokumen PPK belum diserahkan. Jika tidak
bisa digunakan untuk top loading, maka akan digunakan untuk pembelian suku cadang.

Realisasi output RO ini sudah mencapai target bulan September.
QCD. Perkara Hukum Badan Usaha. (Tim Penindakan)

Berdasarkan data abel anggaran pontianak untuk QCD, hanya tersisa £ 169 juta rupiah. Sisa
anggaran pontianak akan digunakan untuk kegiatan intelejen, penyelesaian kasus Carry
Over, dengan target hingga ditetapkan Tersangka. Sisa anggaran lainnya adalah milik Loka
POM di Sambas. Untuk target caput masih belum maksimal dikarenakan target 1 perkara dari

Loka POM di Sambas masih belum tercapai sehingga terdampak ke capaian Balai.

QDB. Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga. (Tim Infokom)

Sisa Anggaran akan dipergunakan untuk pelaksanaan pengawalan secara luring dan SAKA
POM. Tahapan pendampingan sekolah, desa dan pasar telah berjalan sesuai target masing-

masing indikator. Realisasi output RO ini sudah mencapai target bulan September.

QDC. Sarana Pelayanan Kesehatan Farmakovigilans. (Tim Infokom)
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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aplikasi yang tersedia. Realisasi output RO ini sudah mencapai target bulan September.

QDG. Fasilitasi dan Pembinaan UMKM. (Tim Sertifikasi)

Sampai dengan saat ini, masih terdapat 5 UMKM dari Pangan Olahan yang menjadi target.
Penyelesaian di targetkan di bulan Oktober-November ini. Apabila anggaran tidak
memungkinkan, penggunaan zoom akan menjadi salah satu langkah yang dilakukan. Untuk
tahapan pendampingan masih berjalan sesuai target indikator. Realisasi output RO ini sudah
mencapai target bulan September.

QIA. Pengawasan dan Pengendalian Produk. (Tim Inspeksi)

Sisa anggaran yang tersisa akan digunakan untuk sampling. Kesulitan dalam sampling
diantaranya adalah terkait keterbatasan penggunaan anggaran (UP/KKP) dalam pembelian
sampel. Untuk AMR, telah dilakukan bimbingan teknis. Pelaksanaan sampling berjalan sesuai
perencanaan. Untuk progress capaian output terdapat 2 sampel pangan dari Loka POM di

Sambas yang disampling, sehingga capaian output belum mencapai nilai yang optimal.

QIC. Pengawasan dan Pengendalian Lembaga. (Tim Inspeksi)

Realisasi lebih besar dibanding RPD, dikarenakan terdapat kegiatan yang dilakukan dibulan
oktober telah dilaksanakan di bulan September. Sisa anggaran akan digunakan untuk Join

Inspection dan koordinasi. Realisasi output RO ini sudah mencapai target bulan September.

RAB. Sarana Bidang Kesehatan. (Tim Pengujian dan Tim TU)

Sisa anggaran diselesaikan di bulan Desember. Pengadaan alat sebesar + 1.75 M akan
datang di bulan November. Selain itu masih terdapat alat-alat yang telah dipesan dan
belum datang. Sehingga belum masuk dalam realisasi. Realisasi output RO ini sudah

mencapai target bulan September.

EBA. Layanan Perkantoran.(Tim Tata Usaha)

Sisa anggaran EBA sebesar 2.8 M, dan kondisi ini bisa sudah bisa mengcover gaji dan
uang makan CPNS baru. Proyeksi sisa gaji dan uang makan s.d desember adalah sekitar
40 jutaan. Dari hasil proyeksi penggunaan anggaran, masih terdapat 150 juta yang
rencananya akan digunakan untuk perbaikan gedung dan bangunan kantor Balai Besar

POM di Pontianak. Realisasi output RO ini sudah mencapai target bulan September.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



MATRIKS RENCANA AKSI RO

Rencana Aksi TW

Progress Rencana Aksi

. . . . . . |Rencana Aksi Belum
No | Program/Kegiatan| Target | Realisasi | Capaian Kendala/Hambatan Sebelumnya/Periode Ini yang Selesai Rencana T
. Timeline
Aksi
1 BAH. Layanan 824 46 5,58% | Untuk sampel pihak ke3, Akan dilakukan revisi TW IV 2025
Publik Lainnya karena harga layanan naik, target RO BAH khususnya
dan karena sudah ada lab sampel pihak ketiga
forensik, jadi sebagian
pengguna layanan sudah
menggunakan lab forensik.
Sehingga besar kemungkinan
target di akhir tahun tidak
bisa tercapai sama dengan
tahun 2024
2 AEA. Koordinasi 19 18 94,73% | Adanya keterlambatan Menyusun rencana TW IV 2025
pengiriman laporan profilling | percepatan untuk laporan
siber di bulan Juni yang bulan berikut agar
memengaruhi capaian di backlog bisa terkejar
bulan-bulan selanjutnya.
3 QCD. Perkara 5 4 80% Karena adanya Masih pada tahap akan TW IV 2025
Hukum Badan pemberitahuan efisensi dilakukan
Usaha anggaran, target penyidikan | operasi/kegiatan intelijen
untuk Loka Sambas dari 1 terhadap beberapa target
menjadi 0 dan pengambilan | yang berpotensi menjadi
kembali target di bulan perkara
Agustus membuat adanya
gap untuk mencari target
yang berpotensi menjadi
Dokumen ini té?ﬁrgiﬂr?datangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh|Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BESN).




Rencana Aksi TW

Progress Rencana Aksi

Rencana Aksi

Belum

Produk

penyesuaian lagi untuk
sampel pangannya

No | Program/Kegiatan| Target | Realisasi | Capaian Kendala/Hambatan Sebelumnya/Periode Ini yang Selesai | _Rencana —
. Timeline
Aksi
4 QIA. Pengawasan 292 290 99,31% | Karena ada penyesuaian Akan diselesaikan di bulan TW IV 2025
dan Pengendalian |(Sambas)| (Sambas) renlak regional sehingga ada | selanjutnya

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




MATRIKS REKOMENDASI-TINDAK LANJUT INDIKATOR

NO Indikator

Triwulan IV 2024

Persentase
Makanan yang
Aman dan
Bermutu
berdasarkan
Hasil
Pengawasan

2 Persentase
keberhasilan
penindakan
kejahatan di
bidang Obat
dan Makanan
Balai Besar

4 |POM di

Pontianak

Target

83,5

94

Realisas

82,98

90,06

Capaian Rekomendasi

99,38

95,81

Mengoptimalka
n peran lintas
sektor dalam
pengawasan
PJAS dan AMIU

Peningkatan
Kapasitas tim
penindakan

Penguatan
Independensi
dan
Transparansi
Proses Hukum

Selesai*

Telah dilakukan
koordinasi kepada
Dinas Kesehatan
Kabupaten Kayong
Utara untuk melakukan
pengujian terhadap
sampel PJAS dan
kepada Dinas
Kesehatan Kabupaten
Landak untuk
melakukan pengujian
terhadap sampel AMIU

1. Telah dilakukan
publikasi melalui akun
media sosial Balai Besar
POM di Pontianak
tentang perkembangan
perkara yang sedang
ditangani
2. Telah dilakukan
pengisian form check
list untuk melihat
kelengkapan berkas
dan proses dalam
penyelesaian berkas
perkara
3. Kelengkapan berkas
dan proses dalam
penyelesaian berkas

KUAeEinktelan aitan

ek lisEteiah

Tindak Lanjut

Belum**

Rencana Aksi

Melakukan
koordinasi kepada
Dinas Kesehatan
Kabupaten Kayong
Utara untuk
melakukan pengujian
ulang sampel PJAS
dan kepada Dinas

Kesehatan Kabupaten

Landak untuk
melakukan pengujian
ulang sampel AMIU

Memberikan
pelatihan khusus
kepada tim
penindakan dalam
penanganan perkara
yang kompleks

1. Melakukan
publikasi
perkembangan
perkara yang relevan

2. Memastikan semua

prosedur hukum
berjalan sesuai
aturan

3. Mengurangi celah
hukum yang
memungkinkan
adanya campur
tangan pihak
eksternal dalam
penyelesaian perkara

Target waktu
penyelesaian

Desember 2025

Kondisi Sebelum
Rencana Aksi

Lintas Sektor belum
melakukan
pengawasan
/pengujian PJAS
dan AMIU secara
mandiri

Sulitnya melakukan
penanganan
perkara terhadap
pelaku kejahatan
yang menggunakan
platform/media
sosial/elektronik

Lambatnya proses
penyelesaian
perkara
dikarenakan adanya
intervensi dari
pihak eksternal

Kondisi Setelah

Rencana Aksi Keterangan/Justifikasi

Dinas Kesehatan
telah melakukan
pengujian terhadap
sampel PJAS/AMIU
secara mandiri
dengan
memanfaatkan Dana
BOK POM.

Penyelesaian tahapan | Pelaksanaan diundur dan

akan dilaksanakan di TW IlI
tahun 2025
(Telah selesai di TW III)

penyidikan tanpa
adanya intervensi
dari pihak internal
maupun eksternal
karena telah
dilakukan secara
lengkap dan sesuai
dengan KUHAP
sehingga bisa
diselesaikan dengan
optimal sampai
dengan tahap Il




Tindak Lanjut

Indikator Target Rea!lsas Capaian Rekomendasi e Kondisi Sebelu.m Kondisi Setela.h Keterangan/Justifikasi
i Selesai* ' e Rencana Aksi Rencana Aksi
Rencana Aksi .
penyelesaian
dilakukan pada perka
LK 01 dan LK 02
Peningkatan 1. Telah dilakukan 1. Menjaga proses Maret 2025 Adanya ancaman Belum ada intervensi | Poin 1 Akan dilaksanakan di
Akuntabilitas | pengisian form check [hukum yang sedang terhadap petugas |atau hambatan atas | TW Il tahun 2025 (checklist
Proses Hukum |list kelengkapan berkas |dijalankan tetap yang dilakukan oleh | proses penyelesaian |kelengkapan administrasi
perkara dan dijaga pihak berperkara perkara di BBPOM berkas perkara penyidikan,
tahapannya sesuai akuntabilitasnya sehingga tahapan |Pontianak dan surat permohonan
dengan KUHAP yang sehingga tidak mudah proses bantuan personil)
berlaku diganggu oleh pihak penyelesaian (Telah selesai di TW Il1)
2. Telah dilaksanakan |yang berperkara perkara menjadi
permohonan bantuan |2. Meminta terhambat
personil ke Kepolisian | perlindungan hukum
Daerah Kalimantan bagi aparat penegak
Barat dalam upaya hukum
penegakan hukum.
Indeks Melakukan Melibatkan SAKA TW IV 2025 Anggota SAKA POM
Kesadaran pembinaan POM dengan lebih belum bisa mandiri
Masyarakat yang lebih rutin pada kegiatan menjadi peer
(Awareness intens kepada AKSELERASI dan educator
Index) anggota SAKA kegiatan KIE lainnya penyebarluasan
Terhadap Obat POM untuk informasi
dan Makanan 87 86,67 99,62  bisa menjadi keamanan Obat
yang Aman dan peer educator dan Makanan
Bermutu Balai penyebarluasa
Besar POM di n informasi
Pontianak keamanan
Obat dan
Makanan
Indeks Menyusun Melakukan TW IV 2025 masih terdapat
Kepuasan Rencana Aksi pendampingan yang pelaku usaha yang
Masyarakat Tindak Lanjut lebih intens terhadap belum memahami
terhadap (RTAL) per jenis pelaku usaha melalui pemenuhan
Layanan Publik layanan atas 3 program AGI JAKK persyaratan secara
(tiga) unsur (untuk unsur U1), komprehensif,freku
dengan nilai melakukan publikasi ensi publikasi yang
terendah yaitu tentang alur registrasi kurang intens
91,25 92,55 101,42 |unsur Obat dan Makanan terkait alur
persyaratan melalui berbagai registrasi Obat dan
(U1); Sistem, media (unsur U2) dan Makanan melalui
Mekanisme melakukan berbagai media,
dan Prosedur pendampingan Tim waktu penyelesaian
(U2); serta Sertifikasi mengenai layanan terkait
Waktu pemenuhan registrasi Obat dan
PS :r;yelesalan _ Do_kumen ini telah_ ditandatef%eﬂrﬁsgiagﬁa}:ag?ay Eane%(tronik menggunalfan seniflr\dgtkglgﬁ]ﬂ r?lﬂg
( ) yang diterhitkan oleh Ralai Resar qgsi' (BRSrF) Radan Siher dan £§|§ﬁ Hpeu PaemN\




NO Indikator

8 Indeks
Pelayanan
Publik

9 | Indeks RB Balai
Besar POM

Target Rea:lsas

4,7 4,85

87,90 86,41

103,19

98,30

Tindak Lanjut

Capaian Rekomendasi Belum** LG Sebelu.m
Selesai* . Target waktu Rencana Aksi
Rencana Aksi R
penyelesaian
oleh Badan POM agar usaha masih lama
layanan dapat
diselesaikan lebih
cepat (unsur U3)
Pada indikator Mengimplementasika TW IV 2025 Implementasi yang
Profesionalism n SK Kepala Balai baru ada berupa
e SDM Besar POM di pemberian
direkomedasik Pontianak mengenai penghargaan
an untuk kriteria pemberian kepada petugas
menetapkan SK penghargaan kepada pelayanan publik
Kepala UPP petugas pelayanan berdasarkan
mengenai publik yang memuat penilaian dari
kriteria 6 unsur Kinerja, masyarakat melalui
pemberian Kehadiran, Kerja E-Satisfy Box
penghargaan Sama,
kepada Inovatif/Kreatif,
petugas Penampilan, dan
pelayanan Tidak Pernah
publik yang Menerima Komplain
memuat unsur dari pengguna
Kinerja, layanan yang bersifat
Kehadiran, personal dengan
Kerja Sama, bukti kertas kerja
Inovatif/Kreatif yang sesuai kriteria
, Penampilan, dan
dan Tidak mendokumetasikan
Pernah pemberian
Menerima penghargaan
Komplain dari
pengguna
layanan yang
bersifat
personal serta
mengimplemen
tasikannya
dengan bukti
kertas kerja
yang sesuai
kriteria dan
dokumentasi
pemberian
penghargaan.
Melibatkan Mengadakan TW I-IV 2025 Pegawai belum
semua pegawai pertemuan secara memahami secara
untuk Dokumen ini telah ditandataneiaeil gaeakaiglektronik menggunakan sertifiihelestamile

Kondisi Setelah
Rencana Aksi

Keterangan/Justifikasi

Progress TW | Telah
dilaksanakan pertemuan
terkait evaluasi

yang diterbitkam otetr Batar Besar Sertifikasi Efektromk(BSTE), Badarm Siter darm Sandi Negara (BSSN):




NO Indikator Rea!lsas

Target

10 Nilai AKIP di
Balai Besar
POM di
Pontianak

83,33 80,65

11 Indeks
Profesionalitas
ASN

90,59 88,06

12 Persentase
Realisasi
Penggunaan
Produk Dalam
Negeri

60 59,43

Triwulan 1 2025

Capaian Rekomendasi

96,78

97,21

99,05

melakukan
evaluasi atas
rencana kerja
pembangunan
ZI menuju
WBBM

Meningkatkan
fungsi
monitoring dan
evaluasi
Pelaksaan
penggunaan
angaraaan
untuk
memastikan
keselarasan
antara
perencanaan
dengan
realisasi pada
tahun berjalan
dan memiliki
dampak
terhadap
pencapaian
kinerja
Memotivasi
seluruh
pegawai Balai
Besar POM di
Pontianak
untuk
melakukan
upgrade
pendidikan
formal melalui
jalur beasiswa

Memperketat
pengadaan
produk import

Selesai*

Tindak Lanjut

Belum**

Rencana Aksi

pelaksaan
program/kegiatan,
untuk mengevaluasi
rencana kerja
pembangunan ZI

melaksakan
monitoring dan
evaluasi secara
bulanan

Pendampingan

kepada pegawai yang

akan mengikuti
program beasiswa

PPK lebih selektif
dalam
mengidentifikasi
kebutuhan
pengadaan produk
import

Target waktu
penyelesaian

Januari s.d
Desember 2025

TW ls.d IV 2025

TW ls.d IV 2025

Kondisi Sebelum
Rencana Aksi

sektor-sektor yang
perlu untuk
dilakukan
perbaikan

Pelaksanaan
monitoring dan
evaluasi
dilaksanakan secara
triwulan

Belum adanya
pendampingan
kepada pegawai
yang akan
mengikuti program
beasiswa

Pengadaan seluruh
produk import
telah disertai
analsisi kebutuhan
sebagai justifikasi
yang valid

Kondisi Setelah
Rencana Aksi

Keterangan/Justifikasi

pelaksanaan rencana kerja
pembangunan ZI Pada
Triwulan | Tahun 2025

Progress TW | Telah
dilaksanakan pertemuan
monitoring dan evaluasi
pada bulan Januari s.d
Februari 2025 terkait
Evaluasi pelaksanaan
program, kegiatan dan
pelaksanaan anggaran.
Telah dilakukan Monitoring
dan evaluasi pelaksanaan
program/kegiatan melalui
penyampaian laporan
Monitoring dan evaluasi
pelaksanaan anggaran
untuk memastikan
ketepatan penggunaan
anggaran melalui grup
whatsapp pimpinan dan
pengelola keuangan Balai
besar POM di Pontianak




Tindak Lanjut

Belum** Kondisi Sebelum Kondisi Setelah

Selesai* Target waktu Rencana Aksi Rencana Aksi

penyelesaian

NO Indikator Target Keterangan/Justifikasi

Rea:lsas Capaian Rekomendasi

Rencana Aksi

Persentase Koordinasi 1. Telah disampaikan Permohonan TW Il 2025 Lamanya waktu Belum dilakukan Penanganan perkara LK 01
keberhasilan dengan permohonan informasi |optimalisasi bantuan yang diperlukan pelaksanaan digital sampai dengan LK 04 pada
penyidikan Kepolisian bantuan digital forensik | pelaksanaan Digital untuk penerimaan |forensik pada seluruh |tahun 2025 belum
kejahatan di Daerah kepada Dirreskrimsus | Forensik hasil digital forensik | perkara yang memerlukan adanya digital
bidang Obat Kalimantan Polda Kalimantan Barat dalam penyelesaian | ditangani tahun 2025 |forensik dalam
dan Makanan Barat dan melalui surat nomor B- perkara tindak sampai dengan penyelesaian berkas
Balai Besar Universitas HM.03.01.15A.03.25.23 kejahatan yang triwulan ke IlI perkara yang ditangani
POM di Tanjungpura di |6 tanggal 17 Maret dilakukan secara sehingga belum
Pontianak Pontianak 2025 online dapat dibandingkan

2. Telah disampaikan dengan kondisi

permohonan informasi sebelum

bantuan digital forensik dilakukannya

kepada Universitas permohonan

Tanjungpura melalui informasi bantuan

surat nomor B- digital forensik

HM.03.04.15A.03.25.23 kepada Polda Kalbar

7 tanggal 17 Maret dan Universitas

2025 Tanjungpura

2 Nilai Penyusunan Penyusunan ulang TW IV 2025 Verifikasi metode
Pemenuhan ulang rencana rencana aksi dalam analisa belum
Laboratorium aksi verifikasi metode dilaksanakan
Pengujian pencapaian analisa
Sediaan target
Farmasi dan pemenuhan
Pangan Olahan laboratorium
UPT Sesuai 72 70,2 97,5 pengujian
Standar sesuai SKL
3 Kemampl{an Memprioritask Percepatan TW IV 2025 Nilai pemenuhan
Laboratorium an pelaksanaan pelaksanaan standar
pengadaan alat pengadaan alat laboratorium belum
laboratorium laboratorium tahun dapat ditingkatkan
2025

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



NO Indikator

Target Rea:lsas

TIDAK ADA REKOMENDASI

Triwulan 111 2025

1 Persentase
keberhasilan
penyidikan
kejahatan di
bidang Obat
dan Makanan
Balai Besar
POM di
Pontianak

62 60 96,77

Capaian Rekomendasi

Selesai*

Memprioritask |Telah dilakukan

an pelaksanaan | prioritas pelaksanaan

pengadaan suku
cadang alat
laboratorium dan
reagensia

pengadaan
suku cadang
dan reagensia

Meningkatkan
efektivitas
koordinasi
dengan aparat
penegak
hukum lainnya,
khususnya
Kejaksaan
Republik
Indonesia

Tindak Lanjut

Belum**

Rencana Aksi

Percepatan
pelaksanaan
pengadaan suku
cadang dan reagensia
tahun 2025

Menuangkan ke
dalam Berita Acara
Koordinasi/Laporan
Koordinasi
kesepakatan tahapan
penyelesaian perkara
khususnya jadwal
pelaksanaan tahap 2
sebagai dasar
perencanaan
pelaksanaan kegiatan
penyerahan
tersangka dan barang
bukti

TW I 2025

TW IV 2025

Target waktu
penyelesaian

Kondisi Sebelum
Rencana Aksi

Pengujian sampel
dan verifikasi
metode analisa
sesuai perencanaan
belum sepenuhnya
dapat dilakukan

Perubahan jadwal
pelaksanaan tahap
2 yang berdampak
pada persentase
capaian realisasi
IKU

Kondisi Setelah

Rencana Aksi Keterangan/Justifikasi

Proses pengadaan suku
cadang dan reagen telah
selesai dilaksanakan

1. Pengadaan suku
cadang alat
laboratorium telah
selesai dan semua
item telah diterima di
laboratorium

2. Pengadaan reagen
telah dilaksanakan
dan sebagian besar
reagen yang diadakan
telah diterima di
laboratorium.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



Arahan khusus Kepala Balai Besar POM di Pontianak:

Pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh Kepala Bagian Tata usaha dan Perencana. Adapun hasil
Evaluasi berisi justifikasi oleh seluruh ketua penanggung jawab program atas pencapaiannya;
Target di bulan Desember seluruh Belanja barang harus terealisasi sebesar 99,99 persen.
Pencapaian harus maksimal. Setiap KRO maksimal hanya tersisa satu juta saja;

Mengingatkan arahan dari Inspektorat, bahwa tidak ada revisi untuk menambahkan kegiatan baru
dengan cara optimalisasi. Ini menjadi perhatian seluruhnya, karena akan berpotensi temuan ketika
adanya audit. Revisi diperbolehkan untuk kegiatan yang mendukung IKU secara langsung;
Kepala Bagian Tata Usaha dan PPK mengkomunikasikan kepada Kepala Balai apabila ada revisi
anggaran;

Seluruh pegawai harus memahami dan mengetahui inovasi yang ada di Balai Besar POM di
Pontianak. Kepala Bagian Tata Usaha harap mensosialisasikan kembali terkait inovasi tersebut;
Efektif pelaksaan program adalah 2 bulan lagi di tahun 2025, kepada para penanggung jawab
program harap mengawal pencapaian IKU masing-masing;

Untuk Evaluasi bulan berikutnya, pisahkan antara anggaran Pontianak dan Loka POM Sambas
untuk melihat kontribusi masing-masing dalam pencapaian anggaran. Tambahkan capaian Output
dalam pemaparan evaluasi;

Area akuntabilitas buatkan SBM internal yang menjadi acuan penggunaan anggaran. Sebagai
contoh untuk menjaga akuntabilitas, pada perjalanan dinas tambahkan geo tagging sebagai bukti
pertanggungjawaban.

Tim Pengelola Keuangan dalam hal ini staf pembantu PPK, melakukan verifikasi berkas keuangan
sebelum berkas sampai ke PPK. apabila PPK terdiri dari 2 orang, maka dapat dibantu staf PPK
sebanyak 4 orang.

Buatkan sistem untuk mempermudah proses SPPD. Pencetakan SPPD dan pemeriksaan berkas
pertanggungjawaan dilakukan oleh tim pengelola keuangan. Tim pengelola keuangan dapat
menolak berkas, apabila diragukan.

Upgrade inovasi yang sudah ada, tidak perlu menciptakan inovasi baru. Bersama dengan AOC
inventarisir inovasi yang sudah ada dan user dapat memberikan masukan;

Arsip di ruang penindakan tidak boleh dikelola sendiri, harus ada unit pengolah dan unit kearsipan.
Selain itu ruang BAP tidak boleh dipenuhi berkas;

Untuk data tetap dijaga akuntabilitasnya dan ditetapkan rekomendasi peningkatan kinerjanya;
Untuk RO dan Indikator yang tidak mencapai target agar dipantau progress rekomendasi yang

telah disepakati agar dari rekomendasi tersebut kinerja kita dapat lebih baik lagi dari sebelumnya;

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

Nilai NKO sampaksaah idnrelbimebissedidapatidarnikapdicn SiabdMind RS sehingge: wskNy. sementara



dilakukan perhitungan manual dengan capaian 103,75 atau dalam kategori Istimewa;

Untuk Loka POM di Kab.Sambas agar memperhatikan capaian output dari masing-masing
dikarenakan realisasi dari loka juga berpengaruh ke capaian Balai Besar POM di Pontianak;
Deadline pelaporan kinerja agar tetap diperhatikan agar kita tidak melewati deadline yang telah
ditetapkan. Untuk pelaporan lapkin interim TW lll tanggal 20 Oktober 2025.

Sama seperti triwulan sebelumnya, setiap pegawai diharapkan mengetahui indikator apa saja yang
berkaitan dengan tupoksinya sehingga diharapkan seluruh pegawai berkontribusi aktif dalam
progres pencapaian setiap indikator kinerja balai.

Demikian Berita Acara Evaluasi Internal TW Il tahun 2025 ini disusun untuk digunakan

sebagaimana mestinya, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Kepala Balai Besar POM di Pontianak,

Dra. Hariani, Apt

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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UNDANGAN

BADAN PENGANAS OBAT DAK MAKANAN
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAK MAKANAN DI PONT IAMAK

MOTA DIKAS
ROMOR: KLU.02.02. 1541025 268

Wh. 1. Kapala Bagian Tals usaha Balai Besar POM & Ponlianak
2. Katua Tim Pelaksana Program dan Kegiatan
3. Tim Penpgelala Keuangan

Diari : Kepala Balai Besar POM di Pontianak

Lamgiran Y

Hal - Evaluasi Pelaksanaan Penggunaan Anggaran Bulan September 2025
Tanggal : 8 Oktober 2025

BADAN PEMGAWAS OBEAT DAN MAKANAN
BALA| BESAR PEMGAWAS DBAT DAM MAKANAN DI PONTIANAK

HOTA DINAS
MOMOR: PROS02.16A 1026274

ih. - Tin Penyusun Laparan Kinerfa

Dari - Kepala Bagian Tata Usaha

Lampiran

Hal - Penpalaban Data Evaluasi Triwulan 1l

Tanggal - 13 Oklober 2025

Dialarn rangka meningkatkan kinerja Balai Besar POM i Ponlianak pada triwulan 1V,
maka perdu dilakukan evaluasi atas pelaksanaan penggunaan anggaran bulan
September 2025, Sehubungan dengan hal tesebul, kemi mengundang Saudarad
bl hadir datam rapal yanag dilaksanakan pada:

hanftarggal : Kamis!d Oldober 2025
pkul  14.00 WIB - Selesai
Iempat : Rusing Simioni, Bakai Besar POM di Pontianak

pimpinan rapat : Kapala Balai Besar POM di Pontianak

Diemikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerp samanya divcapkan lerima kasib.

Dra. Hariani, Apl

Dokuman e sk il ok o
g dibartitan cich Bakd Bewar Setitond Elakdonk J15E], Bacen 5 ber don Sanci Hagar JB55H]

Sehubungan dengan telah berakhirnya pelaksanaan program dan kagiatan riwulan
I, maka park untuk segers dizkukan evaluasi inlemal akas pelaksanaan program dan
pengpurazn anggaran Triwulan 1l Balal Besar POM di Ponliansk Tahun 2028, Uniuk
ilu, kami mengundang Sausdarali untuk hadir pada peremuan terkait Pengolahan Data
Evaluasi Triwulan Hl, yang akan diselenggarakan pada:

harifanggal : Senin'13 Oklober 2025

Pukul - 1400 WIB - Selesai

bamrpat - Aula Balai Besar POM di Ponbianak

Diemnikian kami sampaikan, alas perbalian dan keja samanya diocapkan terima kasih.

Dia Purnawalb, 5.3, Apd., MM

Dslursas ini falsh clandstangasi secac skokronk ma i erifiad wiokaonk
g clstuan cioh Dods Do Serfkas Citsek S, e St 20 Sandi Begrs (155K)
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